
BUPATI CIANJUR
PROVINSI JAWA BARAT

PERATURAN BUPATI CIAN.]UR

NOMOR 50 TAHUN 2OI9

TENTANG

KEL,OMPOK PENGGERAK'O*'*''O'O
t

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

Meni^nbang a.

Mengingat

C,

1.

b.

BUPATI CiANJUR,

bahwa dalam rangka pembangunan di bidang
kepariwisataan perlu adanya peran serta
masyarakat guna meningkatkan sadar wisata,
sapta pesona dan pemanfaatan potensi
kepariwisataan melalui kelompok penggerak,
pariwisata;

bahwa dalam rangka meningkatkan peran serta
kelompok penggerak pariwisata dalam
penyelenggaraan keparir,visataan perlu diatur
mengenai kelompok penggerak pariwisata;

bahwa berdasarl<an pertimbangan sebagaimana
dalan'i hurul a dztn huruf b perlu meneterpkan
Peratr-rran Bupati i-enlri.rg i(etompok Pcnggerak
Pariwisata;

Undang-Undang Nornor 14 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-dacrah Kabupaten Dalam
Lingkungan Propinsi Jawa Barat (Berita Negara
Tahun 1950) sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1968 tentang
Pembentukan Kabupaten purwakarta dan
Kabupaten Subang dengan mengubah Undang-
Undang Nomor 14 Tahun" 1950 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten Dalam
Lingkungan Propinsi Jawa Barat (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1968 Nomor 31,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 2851);

Undang-Undahg Nomor 10 Tahun 2009 tentang
Kepariwisatan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2OOg Nomor 11, Tambahan
Lembaran Negara Republik i^ndonesia Nomor
ae66);

2.
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3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2OL4 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5587) sebagaimana telah beberapa kali diubah
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun
2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2074 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
567e); ..

4. Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2Ol1
tentang Rencana Induk Pembangunan
Kepariwisataan Tahun 2070-2025 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2077 Nomor
125, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesip Nomor a562);

5. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 15
Tahun 2015 tentang Rencana Induk
Pembangunan Kepariwisataan Provinsi Jawa
Barat Tahun 20l5-2O25 (Lembaran Daerah
Provinsi Jawa Barat Tahun 2015 Nomor 15 Seri E,
Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Jawa Barat
Nomor 191);

6. Peraturan Daerah Kabupaten Cianjur Nomor g

Tahun 2016 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah Kabupaten Cianjur
Tahun 2OL6-20I2 (Lembaran Daerah Kabupaten
Cianjur Tahun 2016 Nomor 9);

7 . Peraturan Daerah Kabupaten Cianjur Nomor 0l
Tahun 2OL7 tentai:g Rencana Induk
Pembangunan Kepariwisataan Kabupaten Cianjur
Dan Penyelenggaraan Kepariwisataan (Lembaran
Daerah Kabupaten Cianjur Tahun 2Ol7 Nomor 1);

MBMUTUSKAN:

Menetapr<an : PERATURAN BUPATI TENTANG KELoMpoK
PENGGERAK PARIWISATA.

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

1. Daerah adalah Daerah Kabupaten Cianjur.

2. Pemerintah Daer:ah adalah 'kepala daerah sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan
urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah otonom.

3. Bupati adalah Bupati Cianjur.
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4. Dinas adalah perangkat d.aerah yang melaksanakan urusan
pemerintahan bidang pariwisata, kepemudaan dan olah raga di
Kabupaten Cianjur.

Kelompok Penggerak Pariwisata selanjutnya disebut Kompepar
adalah salah satu unsur "masyarakat pariwisata" yang berkomitmen
membantu pemerintah dalam membangun dunia kepariwisataan.
Pembangunan arlalah suatu proses perubahan kearah yang lebih
baik yang di dalamnya meliputi upaya perencanaan, implementasi,
dan pengendalian dalam rangka penciptaan nilai tambah sesuai yang
d,il<ehendaki.

Wisata adalah k,egiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang
atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk
tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau -mempelajari keunikan
daya tarik wisata yang dikunjungi daiam jangka waktu sernentara.

Wisatawan adalah orang yang me{akukan wisata.

Parirvisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung
berbagai fasilitas serta layinan yang d"isediakan oleh masyarakat,
pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah.

Kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang terkait dengan
pariwisata dan bersifat multidimensi serta multidisiplin yang muncul
sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan negara serta interaksi
antara wisatawan dan masyarakat setempat, sesama wisatawan,
pemerintah, peme:rintah daerah, dan pengusaha.

BAB II

PEMBENTUKAN

Pasal 2

Kompepar merupakan organisasi informal yang berasal dari, oleh dan
untuk masyarakat yang terdiri atas berbagai unsur masyarakat yang
berada di objek dan daya tarik Wisata.

Unsur tnasyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tersusun
atas:
a. unsur pembina;
b. unsu.r pimpinan, terdiri atas

1) ketua;
2) wakil ketua;
3) sekretaris; dan
4) bendahara;

c. unsur anggota, terdiri atas:
1) hubungan masyarakat;
2\ bina atraksi wisata dan budaya;
3) bina kebersihan dan ketertiban;
4) bina keamanan dan ketertiban;
5) bina kerajinan;
6) bina pedagang;
7) bina generasi mudal
B) bina peranan wanita;
9) bina pendiCikan pariwisata; dan
1O) bina usaha.

6.

7.

B.

9.

10.

(1)

(2)



(3) Susunan pengurus I(ompepar sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dan ayat (2), ditetapkan dengan Keputusan Bupati.

BAB III

TUGAS DAN FUNGSI

Bagian Kesatu

'lugas

Pasal 3

Kompepar betugas meningkatkan motivasi masyarakat dalam rangka
mendukung Pembangunan Kepariwisataan di Daerah, serta meningkatkan
kamampuan dan keterampilan anggota.

Bagian Kedua

Fungsi

Pasal 4

Daiarn meiaksanakan tugasnya, Kompepar berfungsi sebagai berikut;
a. peningkatan peran serta dunia usaha dan masyarakat dalam menata

pelayanan dan kebrutuhan persinggahan Wisatawan di objek dan daya
tarik Wisata;

b. peningkatan kesadaran masyarakat di dalam upaya pengembangan
Kepariwisataan;

c. peningkatan usaha pencegahan akibat yang mungkin timbul sebagai
akibat pengembangan Pariwisata dan/atau membatasi pengaruh
terse but serta meningkatkan daya tahan masyarakat dalam
menghadapi akibat negatif kegiatan Pariwisata;

d. peningkatan kebersihan dan ketertiban lingkungan;
e. pemanfaatan dan peningkatan potensi obyek Wisata serta pelayanan

jasa Pariwisata; dare
L bertindak sebagai motivator, fasilitator, dan komunikator terhadap

masyarakat sekitar obyek dan daya tarik Wisata.

BAB IV

SASARAN DAN KEGIATAN

Pasal 5

Sasaran pembentukan Kompepar sebagai berikut:
a. tumbuhnya sadar \Misata di kalangan masyarakat sehingga timbul rasa

memiliki dan rasa turut bertanggung jawab terhadap pengembangan
Pariwisata;

b. tumbuhnya kesadzr.ran dan peran serta masyarakat dalam kegiatan
Kepariwisataan dan meningkatkan kesadaran pengusaha jasa usaha
Pariwisata untuk meningkatkan pelayanan kepada pengunjung dan
atau Wisatawan;

c. tersedianya sarana dan prasarana Kepariwisataan yang memadai
sesuai dengan upaya peningkatan kegiatan Kepariwisataan;

d. terciptanya citra Kepariwisataan yang serasi dengan lingkungan;
e. terpeliharanya kebersihan dan. ketertiban dalam rangka pelestarian

lingkungan; '
f. meningkatnya pemerataan Pembangunan dan pendapatan masyarakat

serta memperluas kesempatan kerja;
g. peningkatan arus kunjungan Wisatawan; dan
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b.

d.

h. adanya hubungan timbal baiik antara pihak pembina dan yang dibina
sehingga diharapkan terciptanya hubungan yang harmonis.

Pasal 6

Kegiatan yang dilaksanakan Kompepar meliputi:
a. mengadakan penyuluhan kepada unsur dalam Kepariwisataan

maupun unsur masyarakat lain;
mengadakan peningkatan pengetahuan melalui pendidikan bagi
anggota l(ompepar agar menjadi sumber daya manusia sebagai tenaga
yang-berkualitas;
menyebarkan informasi tentang Kepariwisataan di lingkungan sekolah,
organisasi pemuda dan m.asyarakat umum baik iangsung maupun
tidak iangsung yait-u melalui media cetak rnaupun elektronik;
meningkatkan komunikasi timbal balik antara pembina dengan
Kompepar mengenai perkembangan organisasi Kompepar;
menyeienggarakan berbagai kegiatan atraksi Wisata dan budaya;
menyelen[[arakan bakti Wisata df tingkat desa dan/atau kLcamatan
dengan melibatkan para pengusaha jasa Pariwisata dalam rangka
menunjang suksesnya prografn kebersihan, keindahan dan kenyamana
dan sapta pesona;
menyelenggarakan upaya pencarian dana Kompepar melalui penjualan
cindera mata, penclirian koperasi, kios dan lain sebagainya;
menyelenggarakan fasilitas umum;
mengadakan diskusi kelompok;
mer-rgil<uti kegiatan yang diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah dan
pemerintah daerah lainnya;
mengadakan studi banding ke daerah lain; dan
1<egiatan lain yang dianggap perlu.

BAB V

PEMBINAAN

Pasal 7

(1i Bupati rnelakukan pernbinaan terhaCap pelaksanaan kegiatan
I(ompepar.

(2) Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat dilakukan oleh

Dinas.

BAB VI

PEMBIAYAAN

Pasal 8

Sumber pembiayaan kegiatan Kompepar diperoleh dari:
a. iuran anggota;
b. usaha Kompepar;
c. sumbangan dari arrggaran pendapatan dan belanja Daerah; dan
d. sumber lain yang sah dan tidak mengikat.

f.

ob'

h.
i.

J.

k.
1.
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BAB VII

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 9

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agara setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah
Kabupaten Cianjur.

Ditetapkan di Cianjur
pada tanggal E0 $optwbffi g0tg

SUHERMAN

Diundangkan di Cianjur

-gAda 
tanggal E0 eoptrmbcr mtg

,4"SPKRETARIS DAERAH KABUPATEN CIANJUR,

li,'i.'

ABAN SUBANDI

BERITA DAERAH KABUPATEN CIANJUR TAHUN Totg NOMOR 5E


